5.1 Kesimpulan

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil dari pencampuran fragmen kaca sebagai penganti pasir dalam

pembuatan batako terhadap sifat mekanik yang ditinjau dari kuat

tekan, kuat tarik belah, impact dan daya serap air memberikan

pengaruh sebagai berikut :

a)

b)

d)

Hasil pengujian kuat tekan, menunjukan bahwa semakin
bertambah proprosi fragmen kaca kuat tekan batako menjadi
semakin naik dengan nilai optimum sebesar 5,365 MPa.

Dari hasil kuat tarik belah menunjukan bahwa semakin
bertambah proprosi fragmen kaca kuat tarik belah batako
menjadi semakin menurun.

Hasil dari nilai impact campuran fragmen kaca mengalami
penurunan untuk keretakan maupun patah.

Sedangkan wuntuk daya serap air batako menunjukan
peningkatan seiring dengan penambahan fragmen kaca, tapi
dapat di maklumi karna tidak melibihi SNI 03-0348-1989.

2. Proporsi optimum campuran fragmen kaca didapatkan pada kuat
tekan 20% dengan nilai 6,27 MPa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama pengujian,

1.

Gunakan mesin mixer untuk mencampur semua bahan
penyusun batako agar tercampur sempurna.

Pembuatan/pengepresan batako diusahakan menggunakan
mesin cetak batako agar kepadatan batako lebih baik dan

mengurangi pori-pori/rongga pada batako.
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3. Untuk penelitian selanjutnya perlu ada penambahan fragmen
kaca agar mendapatkan nilai yang lebih optimal.
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